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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Tingkat pengetahuan 15 orang tenaga kesehatan yang terdiri dari 2 orang  

farmasis di NICU sebesar 100% dikategorikan baik sekali dan 13 orang 

perawat di PICU sebesar 95,8% di kategorikan baik sekali. Rata-rata tigkat 

pengetahuan tenaga kesehatan dalam pencampuran obat suntik di NICU dan 

PICU RSUP Dr.M. Djamil Padang adalah 96,4 % dan dikategorikan baik 

sekali. Sebanyak 1 orang memiliki tingkat pengetahuan “baik”, dan sebanyak 

14 orang memiliki pengetahuan “baik sekali”.  

2. Kesesuaian praktik pencampuran obat suntik oleh tenaga farmasi di NICU 

adalah 89% dan dikategorikan sesuai. Kesesuaian praktik pencampuran obat 

suntik oleh tenaga perawat di PICU RSUP Dr.M. Djamil Padang adalah 

49,2% dan dikategorikan tidak sesuai.  

3. Seluruh sediaan obat dari total 7 jenis sediaan yang diamati oleh peneliti 

adalah sediaan yang kompatibel dengan pelarut yang digunakan. 

5.2. Saran  

1. Saran untuk peneliti selanjutnya diteliti membandingkan banyaknya 

kontaminasi mikroorganisme terhadap sediaan hasil racikan di NICU dan 

PICU RSUP. Dr. M. Djamil Padang. 

2. Saran untuk RSUP. Dr. M. Djamil Padang agar disediakan fasilitas satu pintu 

dimana semua proses pencampuran obat suntik dilakukan pada ruangan 

khusus, tenaga khusus yaitu tenaga farmasis, serta perlengkapan yang 

memadai.  

 


